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ABSTRAK 

 

Nama :  Edi Junaidi 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi 

NIM :  11543101866 

Judul :  Analisis Framing Pemberitaan Imunisasi Mealess-Rubella Pada 

Rubik Laporan Utama Majalah Tempo Edisi 24-30 September 

2018 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kecendrungan 

framing Berita Imunisasi mealess-rubella pada rubrik laporan utama majalah 

tempo edisi 24-30 september 2018. Penelitian ini menggunakan pemdekatan 

kualitatif, dengan teknik analisis framing Robet Entman yang memiliki empat 

perangkat yaitu, Define Problem, Diagnose Causes, Make Moral Judgement dan 

Treatment Recommendation. Hasil penelitian ini mengenai imuniasi mealess-

rubella ini cendrung MUI terkesan bertele-tele, dan akhirnya diputuskan mubah 

karena lebih mementingkan kesehatan masyarakat Indonesia. Kedua sumber 

masalah yang ditonjolkan Tempo kurang lengkap dari kandungan dari produsen 

vaksin di India. Ketiga membuat keputusan moral  yang ditonjolkan adanya 

keseimbangan nilai moral yang disajikan Tempo. Selain dari pemerintah, Tempo 

pun turut menyoroti pendapat mubaligh untuk memberi pendapat terkait hukum 

vaksin ini. Keempat Menekankan penyelesaian majalah Tempo terlihat dari fakta 

yang di lapangan menyebut pengunaan vaksin ini mubah karena sesuai dengan 

kondisi masyarakat yang memerlukan vaksin ini dan berimbang meminta saran 

dari mubaligh Indonesia.  
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ABSTRACT 

 

 

Name :  Edi Junaidi 

Department :  Communication Studies 

ID  :  11543101866 

Title :  Framing Analysis of Mealess-Rubella Immunization Reports        

in the Rubik's Main Report Tempo Magazine Edition 24-30 

September 2018 

 

This study aims to determine the framing of Mealless-rubella 

Immunization News in the main report rubric of Tempo magazine edition 24-30 

September 2018. This study uses a qualitative approach, using the Robet Entman 

framing analysis technique which has four tools, namely, Define Problem, 

Diagnose Causes, Make Moral Judgment and Treatment Recommendations. The 

results of this study regarding the measles-rubella immunization tended to seem 

long-winded, and finally it was decided that it was permissible because it was 

more concerned with the health of the Indonesian people. The two sources of 

problems that Tempo highlighted were incomplete from the content of vaccine 

manufacturers in India. Third, make an  moral decision which emphasizes the 

balance of moral values presented by Tempo. Apart from the government, Tempo 

also highlighted the opinion of the preacher to give an opinion regarding this 

vaccine law. Fourth, Emphasizing the completion of Tempo magazine, it can be 

seen from the fact that on the ground it is said that the use of this vaccine is 

permissible because it is in accordance with the conditions of the people who need 

this vaccine and is balanced in asking for advice from Indonesian missionaries. 

 

 

Keywords: Framing, News, Immunization, Mealess-Rubella, Magazine, Tempo 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Derajat kesehatan masyarakat sebuah negara ditentukan oleh beberapa 

indikator. Beberapa indikator yang dianggap signifikan dalam 

menggambarkan derajat tersebut antara lain, kematian ibu, kematian bayi, dan 

status gizi. Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di 

Indonesia masih dianggap sensitif dalam mendeteksi ada atau tidaknya 

perbaikan pada sektor pelayanan kesehatan. Angka Kematian Bayi 

menggambarkan banyaknya kejadian kematian pada anak usia 0-11 bulan per 

1.000 kelahiran hidup di populasi. Indikator ini diperoleh berdasarkan hasil 

survey atau sensus yang dilakukan secara periodic pada tahun tertentu.  

Menurut UU tentang kesehatan no. 39 tahun 2009, yang dimaksud 

dengan kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual 

maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara 

sosial dan ekonomis. Selama lebih dari tiga dasa warsa, Indonesia berhasil 

mengurangi angka kematian balita secara signifikan. Pada 1960, angka 

kematian balita mencapai 210 kematian per 1.000 kelahiran. Pada 1991 angka 

itu turun menjadi 97 kematian dari 1.000 kelahiran. Angka kematian bayi juga 

turun dari 128 tiap 1.000 kelahiran pada 1960 menjadi 35 dari 1.000 kelahiran 

pada 2002. Namun, angka kematian anak tetap menjadi masalah serius di 

Indonesia. Mengurangi angka kematian jelas memerlukan akses kesehatan 

yang baik, kualitas perawatan kelahiran dan manajemen penyakit masa kanak-

kanak yang baik. Disamping itu perlu didukung kesehatan lingkungan yang 

baik. 
1
 

Pada tahun 2000, lebih dari 562.000 anak per tahun meninggal di 

seluruh dunia karena komplikasi penyakit campak. Dengan pemberian 

imunisasi campak dan berbagai upaya yang telah dilakukan, maka pada tahun 
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 Tentang angka harapan hidup kelahiran diakses pada  

http://www.unicef.org/indonesia/id/children.html tanggal 22 Maret 2020, Jam 13:02 
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2014 kematian akibat campak menurun menjadi 115.000 per tahun, dengan 

perkiraan 314 anak per hari atau 13 kematian setiap jamnya. 

Campak merupakan penyakit yang sangat mudah menular yang 

disebabkan oleh virus dan ditularkan melalui batuk dan bersin. Gejala 

penyakit campak adalah demam tinggi, bercak kemerahan pada kulit (rash) 

disertai dengan batuk dan/atau pilek dan/atau konjungtivitis akan tetapi sangat 

berbahaya apabila disertai dengan komplikasi pneumonia, diare, meningitis 

dan bahkan dapat menyebabkan kematian. Penyakit ini sangat berpotensi 

menjadi wabah apabila cakupan imunisasi rendah dan kekebalan 

kelompok/herd immunity tidak terbentuk. Ketika seseorang terkena campak, 

90% orang yang berinteraksi erat dengan penderita dapat tertular jika mereka 

belum kebal terhadap campak. Seseorang dapat kebal jika telah diimunisasi 

atau terinfeksi virus campak. 

Dalam kurun waktu tahun 2010-2015, diperkirakan terdapat 23.164 

kasus Campak dan 30.463 kasus Rubella. Jumlah kasus ini diperkirakan masih 

rendah dibanding angka sebenarnya di lapangan, mengingat masih banyaknya 

kasus yang tidak terlaporkan, terutama dari pelayanan swasta serta 

kelengkapan laporan surveilans yang masih rendah. 

 Jumlah kasus Campak yang dilaporkan dapat dibandingkan antara satu 

wilayah dengan wilayah lainnya dengan menggunakan Incidence Rate. 

Incidence Rate Campak diperoleh dengan membagi jumlah kasus Campak 

dengan jumlah penduduk di wilayah tertentu lalu dikalikan dengan konstanta 

100.000. Incidence rate Campak menggambarkan rate penderita Campak di 

tiap 100.000 penduduk. 

Untuk membahas permasalahn ini, penulis mengambil Majalah Tempo 

edisi 24-30 September 2018 yang berisi kasus pemerintah tak mampu 

memenuhi target imunisasi measles-rubella tahap kedua. Ikatan Dokter anak 

Indonesia mencatatat 699 kasus campak sampai September 2018. Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) menuding Kementerian Kesehatan terlambat meminta 

perubahan fatwa haram vaksinasi kasus mesles-rubella. Untuk memutus tali 
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rantai permasalahan ini mesles-rubela, pemerintah pun harus melakukan 

imunisasi. Sebelumnya, vaksin ini sempat dipertanyakan kehalal-annya.  

Majalah sendiri merupakan salah satu jenis media massa cetak. Majalah 

dapat menyampaikan informasi yang sesuai dengan tujuan penerbitan. 

Majalah juga memiliki segmentasi sendiri. Dengan berbagai rubrik yang 

tersedia di majalah, dapat memfokuskan pembaca dalam memilih informasi. 

Rubrik yang tersedia di majalah umumnya adalah seputar ekonomi, bisnis, 

budaya, sosial, politik, gaya hidup dan hiburan.. 

Tempo sudah dimulai sejak 1971, ketika majalah berita mingguan 

Tempo dengan PT. Grafiti Pers sebagai penerbitnya, terbit perdana pada 6 

Maret 1971. Di tahun 1994-1998, penerbitan majalah ini sempat terhenti 

selama 4 tahun karena dibredel. Namun kini Tempo terus eksis dalam 

pemberitaan baik dalam jaringan (daring) maupun media cetak.
2
 

Peneliti memilih Rubrik Laporan Utama Majalah Tempo pada Edisi 

24-30 September 2018. Penulis sengaja memilih Majalah Tempo karena saat 

ini Tempo media yang konsisten dalam pemberitaan dalam bentuk media 

cetak yang bisa mencakupi daerah se-Indonesia. Berita-berita yang disajikan 

sesuai dengan kondisi yang tengah terjadi di masyarakat saat ini. Serta 

beritanya juga mendalam dan disajikan dalam bentuk majalah yang tentu 

mempermudah masyarakat membacanya tanpa harus mengikuti pemberitaan 

daring yang sifatnya berkelanjutan dan harus membaca berita selanjutnya agar 

tahu masalah hingga tuntas. 

Peneliti sengaja mengambil pemberitaan tentang permasalahan ini 

karena mengandung nilai kemanusian di dalamnya. Dalam pemberitaan yang 

dimuat, ada sekitar 8.964 korban campak dan 5.737 korban rubella yang 

dilaporkan pada tahun 2014-2018. Lebih dari tiga perempatnya adalah kasus 

dengan penderita anak di bawah usia 15 tahun. 
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 Tentang Tempo diakses dari https://korporat.tempo.co/tentang , pada tanggal 20 

Januari 2019 pukul 14.39 WIB  
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Permasalahan measles-rubella pun menjadi headline atau berita 

terpenting dalam majalah tersebut. Tempo menjadikan permasalahan  

menjadikan laporan utama dibagian majalah tersebut edisi 24-30 September 

2018. Penentuan headline pun karena pada saat itu masalah ini menjadi hal 

yang paling hangat diberitakan karena saat itu baru saja terjadi. 

Dari paparan di atas, Peneliti mencoba menganalisis Pemberitaan, 

Pemerintah tak mampu memenuhi target imunisasi measles-rubella tahap 

kedua. Ikatan Dokter anak Indonesia mencatatat 699 kasus campak sampai 

September 2018. Majelis Ulama Indonesia menuding Kementerian Kesehatan 

terlamabat meminta perubahan fatwa haram vaksinasi. Pada Rubrik Laporan 

Utama Majalah Tempo Edisi 30 September 2018.  

Selain itu juga Tempo juga seperti tidak seimbang dalam hal mencari 

narasumber. Pada pemberitaan laporan utama yang pertama, ada narasumber 

yang sepertinya tidak memiliki kepentingan dalam pemeberitaan tersebut, 

namun dominan memberikan jawaban. 

Hal di atas ada pada cuplikan berita laporan utama yang berjudul 

Ruam-Ruam Yang Mencekam 

―..... Penolakan lebih keras terjadi di sejumlah daerah. Deputi 

II Bidang Kajian dan Pengelolaan Program Prioritas Kantor Staf 

Presiden, Yanuar Nugroho, menerima laporan bahwa enam petugas 

kesehatan di Pusat Kesehatan Popayato Induk, Kabupaten Pohuwato, 

Gorantalo, diancam ketika hendak melakukan vaksinisasi. “Orang tua 

membawa parang, mengunci rumah dan mengancam akan memotong 

petugas imunisas,” kata Yanuar...” 

Pada cuplikan paragraf di atas, fungsi Yanuar sebagai Staff Khusus 

Preseiden untuk memberi informasi ini sebagai apa? Lalu Tempo tidak ada 

mengkonfirmasi pernyataan Yanuar ke pihak yang terkait.  

Berkaitan dengan measles-rubella di majalah Tempo, agar mengetahui 

bagaimana cara pandang yang digunakan media massa ketika meyeleksi isu 

dan menonjolkan aspek berita, penulis menggunakan metode analisi framing. 

Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh media. 

Penyajian tersebut dilakukan dengan menekankan bagian tertentu, 
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menonjolkan aspek tertentu dan membesarkan cara bercerita tertentu dari 

suatu realitas. Media menghubungkan dan menonjolkan peristiwa sehingga 

makna dari peristiwa tersebut lebih mudah diingat oleh khalayak. Karenanya, 

seperti yang dikatakan Frank D. Durham, framing membuat dunia lebih 

diketahui dan lebih dimengerti. Realitas yang kompleks dipahami dan 

disederhanakan dalam kategori tertentu. Menurut pandangan subjektif, realitas 

sosial adalah suatu kondisi yang cair dan mudah berubah melalui interaksi 

manusia dalam kehidupan sehari–hari.
3
 

Peneliti menggunakan analisis framing milik Robet N. Entman. 

Peneliti memilih rubrik Laporan Utama di Majalah Tempo Edisi 24-30 

September 2018 sebagai objek penelitian karena peneliti melihat dalam 

pemberitaan Majalah Tempo masalah measles-rubella ini ada lima laporan 

utama yang memilik pemilihan sudut pandang berita yang menarik dan seperti 

ada kepentigan di balik itu.  Hal ini karena, sejatinya media bukanlah tempat 

yang netral dimana berbagai kepentingan dari berbagai kelompok akan 

mendapatkan perlakuan yang sama dan seimbang.
4
  

Kata  framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955. 

Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat 

kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, 

serta yang menyediakan kategori – kategori standar untuk mengapresiasi 

realita.
5
 Dengan mengambil objek Majalah Tempo yang banyak memiliki 

pemberitaan mesales dan rubella. Peneliti ingin melihat media majalah tempo 

bagaimana cara media tersebut mengemas pemberitaannya. Semuanya akan 

didapatkan dengan analisis  framinng. 

 

 

                                                             
3
 Ayub Dwi Anggoro, 2014, Media Politik dan Kekuasaan, No 2, Vol 2, Hal 27 

4
 Permata Romadhonita, 2015,  Analisis Framming Berita Capres dan Cawapres pada 

Pemilu 2014 di Harian Republika dan Jawa Pos, No 1, Vol 4, Hal 279 . 
5
 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framming, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2006), hal 16 
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Penilitian  analisis framing dibandingkan analisis yang lain karena 

framing tersebut merupakan bagaimana media menyajikan berita. Apakah 

media tersebut menyajikan dalam bentuk pro ke permasalahan tersebut atau 

menyalahkan permasalahan yang terjadi. 

Penelitian ini memilih Model Robet N Enmant karena metode yang 

disajikan cocok untuk masalah measles-rubella ini karena objek penilitiannya 

membahas tentang permasalahan isi berita yang disajikan dan cara Tempo 

dalam menyajikan berita dibandingkan dengan model analisis framing yang 

lain seperti Pan Kociski yang lebih memuat struktur dan komposisi berita 

dalam modelnya. Model-model teori Robet N Enmant akan dibahas di BAB 

II. 

Dari uraian di atas penelitian ini meneliti menggunakan metode 

analisis framing model Robet N Enmant untuk melihat bagaimana Majalah 

Tempo dalam mengemas pemberitaan mealess-rubella tersebut.  

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik meneliti masalah ini 

dalam bentuk proposal dengan judul “ANALISIS FRAMING 

PEMBERITAAN IMUNISASI MEASLES-RUBELLA PADA RUBRIK 

LAPORAN UTAMA MAJALAH TEMPO EDISI 24-30 SEPTEMBER 

2018” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Analisis  

Menurut KBBI, Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya
6
 

2. Pemberitaan 

Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun 

interpretatif (telah disajikan sebagaimana dianggap penting oleh redaksi 

pemberitaan) ataupun berupa pemberitaan penyelidikan (investigatif 

reporting) yang merupakan pengkajian fakta-fakta lengkap dengan latar 

belakang, trend/kecenderungan, yang mungkin terjadi pada masa 

mendatang.
7
 

3. Measles-Rubella 

Menurut immunize.org Measles (campak), mumps (gondongan), 

dan rubella  adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dan memiliki  

dampak berbahaya. Sebelum adanya vaksin, penyakit ini termasuk 

penyakit yang sangat umum terjadi di Amerika Serikat, khususnya di 

kalangan anak-anak. Penyakit ini masih sering muncul di berbagai belahan 

dunia.
8
 

4. Rubrik 

Rubrik adalah petunjuk resmi yang mengatur laksana liturgi, dulu 

dicetak merah.
9
 

5. Laporan Utama 

Laporan adalah segala sesuatu yang dilaporkan.
10

 Sedangkan utama 

menurut KBBI ialah seagala sesuatu yang terbaik, terpenting. 
11

 

                                                             
6
 KBBI Analisis diakses dari https://kbbi.web.id/analisis pada tanggal 22 Maret 2020 jam 

23.54 WIB. 
7
 https://id.wikipedia.org/wiki/Pemberitaan (diakses 27 Januari 2019) 

8
 Measles-Rubella diakses https://www.immunize.org/vis/indonesian_mmr.pdf pada 

tanggal 23 Maret 2020 jam 00:12 WIB. 
9
 Nuriamin, Skirpsi: ―Analisis Tentang Rubrik Xpresi Surat Kabar Riau Pos Dalam 

Menjalankan Fungsi Pers Mendidik (Pekanbaru: UIN Suska) hal 13 

https://www.immunize.org/vis/indonesian_mmr.pdf
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6. Majalah Tempo 

Menurut Kamus Berbahasa Indonesia (KBBI) dalam jaringan, 

Majalah ialah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan 

jurnalistik dan pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui 

pembaca, menurut waktu penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan, 

tengah bulanan, mingguan, dan sebagainya, menurut pengkhususan isinya 

dibedakan atas majalah berita, wanita, remaja, olahraga, sastra, ilmu 

pengetahuan tertentu, dan sebagainya
 12

 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Analisis Pemberitaan Imunisasi Measles-Rubella Pada 

Rubrik Laporan Utama Majalah Tempo Edisi 24-30 September 2018? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Secara Praktis 

a. Memecahkan persoalan dalam mengetahui posisi media massa 

khususnya media cetak dalam menggambarkan dan membingkai suatu 

kasus, sehingga dapat diketahui adakah hubungan antara media massa 

dengan kasus tersebut. 

b. Membantu Mahasiswa/i lebih banyak mengenal framing dari segi teori 

dan penerapannya. 

2. Terhadap Penilitian 

Untuk menjawab penelitian yang disajikan dan melihat bagaimana 

Tempo membingkai pemberitaan. 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                       
10

 KBBI Laporan diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/laporan pada tanggal 21 

Januari 2019 jam 10.44 WIB 
11

 KBBI Utama diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utama pada tanggal 21 

Januari 2019 jam 10.45 WIB 
12

 KBBI  Majalah diakses https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Majalah, pada tanggal 21 

Januari 2019 pukul 10.48 WIB 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/utama
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E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun kedalam enam bab, dimana dalam setiap babnya 

akan dibagi lagi kedalam sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Terdiri dari Kajian Teori, Kajian Terdahulu, dan Kerangka 

Pikir 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu, 

sumber data, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Sejarah, Perkembangan, Visi dan Misi serta Struktur 

Organisasi. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Mendeskripsikan hasil dari penelitian serta pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 

Memaparkan kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah 

diteliti. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Teori 

 Menurut Jonathan Turner menyatakan bahwa teori dalam ilmu 

sosial adalah penjelasan sistematis tentang hukum-hukum dan kenyataan-

kenyataan yang dapat diamati, yang berkaitan dengan aspek khusus dari 

kehidupan manusia. Sedangkan Menurut Neumanteori adalah seperangkat 

konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat 

fenomena secara sistematis melalui spesifikasi hubungan antar variabel, 

sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena
13

.  

 Selanjutnya pengertian teori menurut Djojosuroto Kinayati & 

M.L.A Sumaryati, Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, dan 

proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis 

dengan cara merumuskan hubungan antar konsep. 

 Kata teori sendiri memiliki arti yang berbeda-beda pada setiap 

bidang pengetahuan, hal itu tergantung pada metodologi dan konteks 

diskusi. Secara umum, teori merupakan analisis hubungan antara 

fakta/fenomena yang satu dengan fakta yang lain pada sekumpulan fakta-

fakta. 

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas secara umum dapat ditarik 

kesimpulan bahwa suatu teori adalah suatu konseptualitas antara asumsi, 

konstruk, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena yang diperoleh 

melalui proses sistematis, dan harus dapat diuji kebenarannya, bila tidak 

maka itu bukan teori. Teori semacam ini mempunyai dasar empiris, dimana 

harus melalui proses eksperimen, penelitian atau observasi, sehingga teori 

dapat dikatakan berhasil. Adapun pengertian dari Asumsi, konsep ,konstruk 

Dan proposisi dalam sebuah teori adalah sebagai berikut: 

                                                             
13

 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (R&D. Bandung: Alfabeta), 

135 
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a. Asumsi  

Adalah suatu anggapan dasar tentang realita, harus diverivikasi 

secara empiris. Asumsi dasar ini bisa memengaruhi  cara pandang 

peneliti terhadap sebuah fenomena dan juga proses penelitian secara 

keseluruhan, karena setiap penelitian pasti menggunakan pendekatan 

yang berbeda sehingga asumsia dasarnya pun berbeda pada setiap 

penelitian. 

b. Konsep  

Adalah istilah, terdiri dari satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan) 

tertentu
14

. 

Teori adalah serangkaian asumsi konsep, abstrak, definisi dan 

preposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial dan fenomena 

alami yang menjadi pusat perhatian. 

Dalam penelitian kualitatif teori sifatnya tidak mengekang 

peneliti. Teori digunakan untuk membantu memperkuat interpretasi 

peneliti sehingga dapat diterima sebagai suatu kebenaran bagi pihak 

lain. 

 

2. Berita 

Paul De Messenner dalam buku Here’s The News :Unesco Associate 

menyatakan, news atau berita adalah sebuah informasi yang penting dan 

menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Charley dan James M 

Neal menuturkan, berita adalah laporan tentang suatu peristiwa, opini, 

kecenderungan, situasi, konsisi, interpretensi yang penting, menarik, masih 

baru dan harus secepatnya disampaikan ke khalayak.
15

 Jadi berita adalah 

laporan berupa fakta ataupun ide yang benar, menarik dan penting bagi 

masyarakat yang disiarkan melalui media massa, bisa berupa media 

elektronik ataupun media cetak. 

                                                             
14

 Mahasatya. Djojosuroto, Kinayati, dan M.L.A. Sumaryati, Prinsip-Prinsip Dasar. 

Penelitian Bahasa, dan Sastra. (Bandung: Yayasan Nuansa Cendekia 2004), 85 
15

 Haris Sumadiria,  loc. cit. 
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Kriteria berita menjadi acuan penting bagi wartawan ataupun editor 

karena dengan mengetahui kriteria berita. Mereka dapat menyajikan berita 

yang layak disajikan bagi masyarakat. Kriteria umum nilai berita menurut 

Brian S Brooks, George Kennedy, Darly R. Moen dan Don Ranly dalam 

News Reporting and Editing merujuk pada 9 hal, tetapi menurut pakar lain 

ketertarikan manusia dan seks termasuk kedalam kriteria umum. Oleh sebab 

itu nilai berita ada 11. 

a. Keluarbiasaan 

Berita adalah sesuatu yang luar biasa. Dalam pandangan 

jurnalistik, berita bukanlah suatu peristiwa biasa. Berita adalah suatu 

peristiwa luar biasa. Untuk menunjukan berita bukanlah suatu peristiwa 

biasa. Lord Northchlife, pujangga dan editor di Inggris abasd 18, 

menyatakannya dalam sebuah ungkapan yang kmudian sangat populer 

dan kerap dikutip oleh para teoritisi dan praktis. Lord menegaskan, 

apabila orang digigit anjing maka itu bukanlah berita. Namun jika orang 

menggigit anjing itulah berita.
16

 Prinsip itulah yang hingga kini 

digunakan oleh reporter dan editor sebagai acuan dalam menulis berita 

dimanapun. 

b. Kebaruan 

Berita adalah padanan kata News dalam bahasa inggris. Kata 

News itu sendiri menunjukan adanya unsur waktu.
17

 Yang berarti baru. 

Maksudnya sebuah berita memang harus selalu baru. 

c. Akibat 

Wartawan juga memilih sesuatu atau peristiwa sebagai berita 

karena dianggap mempunyai dampak atau akibat yang ditimbulkannya 

bagi masyarakat, baik negatif ataupun positif.
18

  

Berita adalah segala sesuatu yang berdampak luas. Dampak suatu 

berita bergantung pada beberapa hal : seberapa khalayak yang 

                                                             
16

 Haris Sumadiria, op.cit Hal 81. 
17

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik : Teori dan Praktik, 

(Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 2006),hal 34. 
18

 Zaenuddin HM, The Journalist, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2011), hal 156. 
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terpengaruh, pemberitaan itu langsung mengena ke khalayak atau tidak, 

dan segera atau tidaknya berita menyentuh khalayal.
19

 

d. Aktual 

Aktual  adalah kecepatan.
20

 Berita yang aktual artinya berita yang 

cepat disiarkan ke khalayak. Wartawan memilih sesuatu, baik peristiwa 

maupun pernyataan yang benar – benar baru terjadi sebagai berita. 

21
Karena sesuatu yang sudah basi dan kadaluarsa tidak menarik lagi 

untuk diberitakan. Aktual tidak selalu berarti kecepatan. Namun aktual 

berlaku dalam 3 hal : aktual kalender, aktual masalah dan aktual waktu.
22

 

e. Kedekatan 

Peristiwa yang mengandung kedekatan dengan pembaca akan 

menarik perhatian. Stieler dan lipment menyebutnya sebagai kedekatan 

geografis. Unsur kedekatan ini tidak hanya dilihat dari fisik seperti 

disebutkan oleh Stiler dan Lipmen tetapi juga kedekatan secara 

emosional.
23

 Oleh sebab itu wartawan memilih sesuatu atau peristiwa 

sebagai berita karena sesuatu itu secara geografis dekat dengan khalayak 

pembaca atau pemirsanya. Karena nilai kedekatan (Promixy), khalayak 

merasa tertarik untuk mengetahuinya.
24

 

f. Informasi 

Berita adalah informasi. Menurut \William Schramm, Informasi 

adalah segala sesuatu yang bisa menghilangkan ketidakpastian. Namun 

tidak semua informasi dapat dijadikan berita. Hanya informasi yang 

memiliki nilai berita saja yang layak dijadikan berita
25

. 

g.  Konflik 

Peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan 

senantiasa menarik perhatian pembaca. Para sosiolog, berdasarkan hasil 

                                                             
19

 Haris Sumadiria op. cit. Hal 52. 
20

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, op. cit hal 61. 
21

 Zaenuddin HM, op. cit.hal 155. 
22

 Haris Sumadiria, op.cit hal 83 
23

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, op. cit. hal 62. 
24

 Zaenuddin HM, op. cit hal 156. 
25

 Haris Sumadiria, op. cit. hal 86. 
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pengamatan dan penelitian mereka, berpendapat bahwa pada dasarnya 

manusia memberi perhatian terhadap konflik meski mereka tak 

menyukainya. Apalagi jika mereka mengalaminya sendiri tentu itu akan 

menyita perhatian
26

. Oleh sebab itu, khalayak tertarik membaca 

mengenai perang, olahraga ataupun konflik. 

Berita adalah tentang orang – orang ternama, pesohor, tokoh 

politik, selebriti dan figur publik. Orang – orang penting dan terkemuka 

dimanapun selalu membuar berita. Jangankan tingkah laku dan ucapan 

namanya saja bisa menimbulkan berita. Teori jurnalistik menegaskan, 

nama menciptakan berita.
27

 Itulah mengapa pesohor dunia ataupun orang 

terkenal selalu menjadi sorotan publik. 

h. Ketertarikan Manusiawi 

Berita yang mengandung human interest atau ketertarikan 

manusia selalu menarik perhatian khalayak. Karena human interest 

adalah berita yang menarik empati, simpati atau menggugah perasaan 

khalayak pembacanya.
28

 Contohnya seperti Seorang anak korban 

bencana Palu yang ingin ikut dengan presiden mempunyai nilai berita 

human interest bagi khalayak.  

i. Kejutan 

Kejutan adalah sesuatu yang datangnya tiba – tiba, diluar dugaan 

dan tidak direncanakan. Kejutan bisa berupa menyenangkan ataupun 

tidak menyenangkan. Nilai berita kejutan ditentikan oleh subjek pelaku, 

situasi saat itu, peristiwa sebelumnya, bidang perhatian, pengetahuan, 

serta pengalaman orang – orang atau masyarakat sekitarnya.
29

 

j. Seks 

Seks adalah berita. Tidak dapat dihindarkan bahwa seks selalu 

identik dengan wanita. Contoh berita mengenai seorang Bupati yang 

menikahi seorang artis terkenal yang lebih dulu menceraikan isterinya
30

. 

                                                             
26

 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, op.cit. hal 65. 
27

 Ibid., Hal 88. 
28

 Ibid., hal 54. 
29

 Ibid., Hal 89. 
30

 Haris Sumadiria, op.cit. Hal 65. 
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3. Penulisan Berita 

Hikmat dan Kusumaningrat membagi berita menjadi lima sebagai 

berikut: straight news (berita langsung), depth news (berita mendalam), 

dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang ada di bawah suatu 

permukaan. investigation news (berita yang dikembangkan berdasarkan 

penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber). interpretative news 

(berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penelitian 

penulisnya/reporter). opinion news (berita mengenai pendapat seseorang).  

Penulisan berita dengan gaya piramida terbalik bertujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi pembaca dalam memperoleh 

informasi/kejadian terkini. Judul berita (headline) memiliki peran sebagai 

langkah cepat pembaca untuk mengetahui kejadian terbaru. Setelah judul 

berita, dijumpai teras berita, selanjutnya isi berita yang memuat (5W+1H).  

Dalam menulis berita pun, seorang wartawan harus mencakup 

terhadap kode etik jurnalistik yang berlaku. Kode etik tersebut tertuang pada 

UU Nomo 40 Tahun 1999. 
31

 

 

4. Analisis Framing 

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita 

(story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada ―cara 

melihat‖ terhadap realitas yang dijadikna berita. ―Cara melihat‖ ini 

berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas. Analisis framing 

adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media 

mengkonstruksi realitas. Analsis ini juga dipakai untuk melihat bagaimana 

peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media.  

Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada 

dalam kategori penelitian konstruksionis. Analisis framing secara sederhana 

dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas 

(peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. 

Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Realitas sosial 

                                                             
31

 Juwito, Jurnal Penelitian Menulis Berita dan Features, Unesa University Pers, 2008 
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dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami 

dengan bentukan tertentu.  

Menurut Entman, framing dalam berita dilakukan dengan empat 

cara: pertama, identifikasi masalah, dilihat dengan nilai apa positif atau 

negatif. Kedua, identifikasi masalah, yaitu siapa yang dianggap penyebab 

masalah. Ketiga evaluasi moral yaitu penilaian atas penyebab masalah. Dan 

keempat saran penanggulangan masalah, taitu menawarkan suatu cara 

penanganan masalah.
32

  

Entman juga mengatakan framing adalah proses seleksi dari berbagai 

aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 

ketimbang aspek lain. Ia juga menyertakan penempatan informasi – 

informasi dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan 

alokasi lebih besar dari sisi lain.
33

 

Tabel 2.1 :Perangkat Analisis dalam bentuk skema Robet N. Entman
34

 

1. Define Problem 

(Pendefinisian masalah) 

Bagaimana  suatu peristiwa/isu dilihat? 

Sebagai apa? Atau  masalah apa? 

2. Diagnose Causes 

(Memperkirakan 

masalah atau sumber 

masalah) 

Peristiwa dilihat disebabkan oleh apa? 

Apa yang dianggap sebagai penyebab 

dari suatu  masalah? Siapa aktor yang 

dianggap sebagai penyebab masalah? 

3. Make Moral Judgement 

(Membuat keputusan 

moral) 

Nilai moral yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu  tindakan? 

4. Treatmen 

Recomendation 

(Menekan Penyelesaian)  

Penyelasaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan  harus ditempuh untuk 

mengatasi masalah? 

 

 

 

 

 

                                                             
32

 Alex Sobur, op. cit. hal 172. 
33

 Eriyanto, op. cit. hal 77. 
34

 Eriyanto, op. cit. hal 19 
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a. Define Problem 

Merupakan bingkai yang paling utama atau master frame. 

Bingkai utama inilah yang akan menekankan cara memandang suatu 

masalah/peritiwa. 

b. Diagnose Causes 

Merupakan elemen framing yang digunakan untuk membingkai 

penyebab suatu peristiwa atau masalah. Penyebab di sini bisa berarti 

apa (What) dan juga bisa siapa (Who) penyebabnya. 

c. Make Moral Judgement 

Merupakan elemen framing yang digunakan untuk memberi 

argumentasi terahdap suatu masalah atau peristiwa yang telah 

didefiniskan sebelumnya argumentasi tersebut dapat berupa legitimasi 

atau delegitimasi terhadap suatu tindakan. 

d. Treatment Recomendation  

Merupakan elemen yang digunakan untuk menilai rekomendasi 

atau harapan yang diinginkan oleh wartawan atau medua dalam 

menyelesaikan masalah.
35

 

Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur 

ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan 

penyorotan aspek-aspek khusus sebuah relita oleh media. Dalam ranah 

studi komunikasi, analisis frmaing mewakili tradisi yang 

mengedepankan pendekatan atau persfektif multidisipliner untuk 

menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi.  

Analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau 

ideologi media saat mengkontruksikan fakta. Analisis ini mencermati 

strategi seleksi, penonjolan dan tautan fakta ke dalam berita agar lebih 

bermakna. Lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat untuk 

mengiring interpretasi khalayak atau perspektifnya.
36

 

 

                                                             
35

 Ibid,. hal 119 
36

 Alex Sobur, op. cit. hal 161 
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B. Kajian Terdahulu 

Pertama, Gilang Helindro mahasiswa UIN Suska tahun 2014, meneliti 

Analisis Framing Berita Kunjungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono Ke 

Riau di Harian Riau Pos dan Tribun Pekanbaru Edisi 14-18 Maret 2014. 

Pemberitaan tentang kedatangan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam 

penanggulangan bencana kabut asap Riau di Media harian Riau Pos dan 

Tribun Pekanbaru memiliki intensitas ruang pemberitaan baik dalam headline, 

lead, latar informasi, pernyataan narasumber maupun gambar, foto dan grafis 

yang berbeda dengan media lainnya. Sabtu 15 Maret 2014, Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono diberitakan melalui Harian Riau Pos akan 

memprioritaskan agenda untuk pimpin kendali operasi penanggulangan 

bencana kabut asap Riau. Pada 16 Maret 2014, presiden diagendakan 

mengunjungi langsung area kabakaran hutan dan lahan.  

Lain hal pemberitaan Harian Tribun Pekanbaru. dalam pemberitaan 

Sabtu, 15 Maret 2014. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, kecewa akan 

kinerja kepala daerah terhadap penanggulangan bencana asap Riau. saat video 

conference dengan humas pemerintah Provinsi Kepala Daerah Annas 

Ma’amun tidak ada ditempat, Presiden Susilo Bambang Yudhono  

menanyakan keberadaan Gubernur Riau Annas Maamun saat rapat kordinasi 

dengan Mabes Polri dan Polda Riau membahas penanggulangan bencana 

kabut asap. ―Gubernur Riau adakan pertemuan dengan Muspida di Rohil,‖ 

kata kepala humas saat itu. Kemudian melalui twitter Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono mengatakan ia memberi waktu dua hari untuk 

pemerintah daerah dan instansi terkait untuk menanggulangi bencana asap 

kurang lebih dua hari, maka ia akan ambil alih.
37

  

Kedua, Jurnal hasil penelitian Analisis Framing Berita Bencana 

Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo dI TV ONE berdasarkan analisis yang 

dilakukan bertujuan untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mendeskripsikan stasiun televisi tvOne dalam membingkai pemberitaan 
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Bencana Lumpur Panas di Sidoarjo  dan menyampaikan sebuah peristiwa 

kepada publik. Tipe penelitian ini menggunakan Intepretatif kualitatif dengan 

metode penelitian analisis framing. Fokus penelitian ini adalah analisis 

framing pada pemberitaan tentang Bencana Lumpur Panas di Sidoarjo oleh 

tvOne.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis framing dengan paradigma atau pendekatan konstruksionis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis framing model Robert N 

Entman dengan empat perangkatnya yaitu Define Problems (Pendefinisian 

Masalah), Diagnose Cause (Perkiraan Sumber Masalah), Moral Judgement 

(Keputusan Moral), dan Treatment Recommendation (Penyelesaian Masalah). 

Ketiga, jurnal penelitian tentang Analisis Framing Robert N Entman Pada 

Pemberitaan KPK VS Polri di Vivanews.co.id dan Detiknews.com dimana 

membahas tentang bagaimana suatu media membingkai dan 

mengkonstruksikan realitas berita mengenai konflik KPK dan Polri di 

vivanews.co.id dan detik.com. framing yang digunakan dalam penelitian 

adalah framing milik Robert Entman yang berfokus pada bagaimana 

medefinisikan suatu masalah, apa/siapa penyebab masalah, keputusan moral 

apa yang terdapat dalam berita tersebut dan apa penyelesaian yang ditawarkan 

oleh wartawan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mengkonstruksi 

dan membingkai konflik KPK dan Polri baik vivanews.co.id dan detik.com 

memiliki kesan yang berbeda. Dimana vivanews.co.id cenderung memojokkan 

Jokowi bahwa keputusannya dalam mengajukan Budi Gunawan sebagai calon 

Kapolri adalah awal dari konflik tersebut, namun berbeda detiknews.com yang 

mana meminta presiden Jokowi mengakhiri konflik tersebut dengan 

mempertimbangkan masukkan dari tim independennya.
38
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Penelitian keempat mengenai Analisis Framing  Berita Kriminal Di 

Surat Kabar Riau Pos oleh Raja Endang Wati (Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Suska Riau, 2016). Penelitian membingkai berita-berita 

kriminal di surat kabar Riau Pos.
39

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kerangka pikir Robert N  

Enmant yang mana kerangka pikirnya sebagai berikut : 

Berdasarkan uraian penjelasan konseptual diatas, selanjutnya dapat 

disusun kerangka pikir pada penelitian ini yang tergambar dalam alur beriku. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Perangkat Analisis dalam bentuk skema 

Robert N Entman 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena 

dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampling, yakni lebih menekankan 

pada kedalaman kualitas data, bukan banyaknya data kuantitas.
40

 

Sedangkan menurut Afrizal dalam bukunya Metode Penelitian 

Kualitatif. Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif 

Dalam Berbagai Disiplin Ilmu metode penelitian diartikan sebagai strategi-

strategi yang dilakuakan oleh para peneliti untuk mengupulkan dan 

menganalisis data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
41

 Proses 

dan makna (perspektif subjek/ peneliti) lebih ditonjolkan dalam penelitian 

kualitatif, sedangkan landasan teori memiliki manfaat sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan 

sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. 

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini diambil dari berita tentang Imunisasi Measles-Rubella 

pada rubrik laporan utama Majalah Tempo edisi 24-30 September 2018. 

Tempo sendiri beralamat Jalan Palmerah Barat No 8 Jakarta Utara. Waktu 

penelitian dimulai dari Januari hingga Juni 2020. 
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C. Sumber Data 

Data yang diambil untuk dijadikan suatu sumber dalam penelitian ini 

adalah Data primer. Data primer  adalah data yang terhimpun langsung dari 

sumber dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk 

dimanfaatkan. Data primer bersumber dari pemberitaan pada Majalah Tempo.  

Sedangkan data sekunder ialah data yang diambil dari sumber-sumber 

pendukung seperti buku referensi, jurnal penelitian dan artikel relevan dengan 

unit yang diteliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan teknik 

dokumentasi, dimana dokumen atau catatan menjadi sumber data, sedangkan 

isi dokumen menjadi objek penelitian yakni laporan utama Majalah Tempo 

Edisi 24-30 September 2018. 

 

E. Validitas Data 

Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data atau pengujian dalam penelitian. Peneliti menggunakan 

triangulasi teoritis. Triangulasi teoritis ialah penelitian ini dilakukan dengan 

serius membaca, mengecek, dan menginsentifkan analisis data.
42

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif. Dalam hal ini data yang dianalisis berupa kata-kata atau 

kalimat-kalimat, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun 

dokumentasi. Data yang yang dianalisis yaitu mengenai Laporan Utama 

Majalah Tempo Edisi 24-30 September 2018. 

Deskriptif diartikan melukiskan konsep, satu demi satu. Penelitian 

deskriptif hanya memaparkan situasi dan peristiwa. Peneliti tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan , tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data memilah-milah menjadi satuan 

yang data dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.
43
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Profil Majalah Tempo  

1. Sejarah dan Perkembangan Majalah Tempo  

 Suatu hari di tahun 1969, sekumpulan anak muda berangan-angan 

membuat sebuah majalah berita mingguan. Alhasil, terbitlah majalah 

berita mingguan bernama Ekspres. Di antara para pendiri dan pengelola 

awal, terdapat nama seperti Goenawan Mohamad, Fikri Jufri, Christianto 

Wibisono, dan Usamah. Namun, akibat perbedaan prinsip antara jajaran 

redaksi dan pihak pemilik modal utama, terjadilah perpecahan. Goenawan 

cs keluar dari Ekspres pada 1970.  

  Di sudut Jakarta yang lain, seorang Harjoko Trisnadi sedang 

mengalami masalah. Majalah Djaja, milik Pemerintah Daerah Khusus Ibu 

Kota (DKI), yang dikelolanya sejak 1962 macet terbit. Menghadapi 

kondisi tersebut, karyawan Djaja menulis surat kepada Gubernur DKI saat 

itu, Ali Sadikin, minta agar Djaja diswastakan dan dikelola Yayasan Jaya 

Raya-sebuah yayasan yang berada di bawah Pemerintah DKI. Lalu terjadi 

rembugan tripartite antara Yayasan Jaya Raya-yang dipimpin Ir. 

Ciputraorang-orang bekas majalah Ekspres, dan orang-orang bekas 

majalah Djaja. Disepakatilah berdirinya majalah Tempo di bawah PT. 

Grafiti Pers sebagai penerbitnya.   

  Kantor majalah mingguan Tempo bertempat di Jln. Palmerah Barat 

 No.8, Jakarta. Kehadiran majalah berita mingguan Tempo dideklarasikan 

 pada 6 Maret 1971 atas prakarsa dari sejumlah wartawan muda. Sejumlah 

 wartawan muda berisikan Goenawan Mohamad yang berperan sebagai 

 pemimpin redaksi, Bur Rasuanto sebagai wakil pemimpin redaksi, 

Usamah, Fikri Jufri, Cristianto Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko 

Trisnadi, Lukman Setiawan, Yusril Djalinus, Zen Umar Purba, dan Putu 

Wijaya menandai lahirnya majalah Tempo dengan menerbitkan edisi 

perdana setelah sebelumnya ada edisi perkenalan.  

21 
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  Pemilihan nama ―Tempo‖ sendiri bukannya tanpa alasan. 

Setidaknya terdapat empat buah alasan mengapa nama ―Tempo‖ dipilih 

sebagai nama majalah, alasan pertama ialah karena kata ―Tempo‖ 

merupakan sebuah kata yang singkat dan bersahaja. Kata ini mudah 

diucapkan oleh semua orang Indonesia yang berasal dari berbagai macam 

jurusan dan golongan. Kedua, kata ini terdengar netral, tidak mengejutkan, 

dan tidak merangsang. Ketiga, kata ini bukan merupakan sebuah simbol 

ataupun dapat mewakili suatu golongan. Dan alasan yang terakhir adalah 

makna yang sederhana dari kata ―Tempo‖ itu sendiri yang berarti waktu. 

Kesederhanaan makna ini jugalah yang membuat kata yang memeiliki arti 

sama dipakai oleh beberapa penerbitan dinegara lain sebagai nama 

majalah.
44

 

  Gaya penulisan majalah Tempo yang cenderung berbeda dalam 

mengkritisi pemerintah menjadi ciri khas dari majalah Tempo. Dengan 

menyusun sebuah peristiwa menjadi suatu cerita pendek membuat majalah  

 Tempo berbeda dengan media cetak pada umumnya yang ada di 

 Indonesia. Sebelum majalah Tempo terbit, di Indonesia hanya terdapat dua 

 gaya penulisan dalam industri media cetak di Indonesia. Penulisan dengan 

 gaya berita langsung (straight news) yang biasa dijumpai dalam surat 

kabar  harian dan gaya penulisan artikel seperti ―kolom‖ yang biasa 

dijumpai dalam majalah atau tabloid. Sisi lain yang menarik dari awal 

kemunculan Tempo adalah kualitas naratifnya. Tempo tak lagi 

menggunakan gaya ―piramida terbalik‖, di mana bagian atas memuat 

berita yang paling penting dalam elemen 5W + 1 H.  

  Gaya penulisan berkisah yang menjadi ciri khas dari Tempo 

tersebut tidak membuat majalah Tempo kehilangan daya kritisnya pada 

pemerintah orde baru yang berkuasa saat itu. Sebuah strategi jitu 

diterapkan oleh redaksi majalah Tempo dengan melakukan secara 

bersamaan apa yang disebut dengan ―Pers Pancasila‖ dan disisi lain 
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majalah Tempo tetap melakukan sebuah kritik atas apa yang terjadi di 

pemerintahan dengan menggunakan cara yang halus secara naratif untuk 

mengkritik pejabat pemerintahan. Dengan tetap menjaga prinsip 

keberimbangan membuat majalah Tempo mampu bertahan di masa orde 

baru yang otoriter.
45

 

  Tempo besar karena pemberitaannya yang tajam dan kritis. Dalam 

pemberitaanya Tempo selalu mendapat reaksi dari masyarakat maupun 

para pemegang kekuasaan. Karenanya Tempo dalam pemberitaannya yang 

kontroversial sempat menyebabkannya dibredel dua kali. Pembredelan 

pertama dilakukan pada 3 April 1982. Sebuah laporan utama yang 

menampilkan kerusuhan kampanye partai Golkar di lapangan Banteng 

Jakarta, yang membuat majalah Tempo harus menerima kenyataan 

dibredel oleh Ali Moertopo menteri yang memimpin Departemen 

Penerangan pada tahun itu. Partai Golkar yang dianggap sebagai mesin 

politik Soeharto presiden yang berkuasa saat itu sangat tabu untuk 

diberitakan negatif. Akibatnya, majalah Tempo mendapatkan sebuah 

sanksi pembredelan. Pembredelan tersebut kemudian dicabut satu bulan 

berikutnya dengan syarat majalah Tempo mau menandatangani sebuah 

surat pernyataan untuk meminta maaf dan bersedia dibina oleh 

pemerintah.  

  Dengan makin sempurnanya mekanisme internal keredaksian 

majalah Tempo, makin mengental semangat jurnalisme investigasinya dan 

makin tajam pula daya kritiknya terhadap pemerintahan Soeharto. Lama 

setelah pembredelan pertama, majalah Tempo kembali mengalami 

pembredelan kedua. Kali ini diakibatkan oleh pemberitaan mengenai 

pembelian 39 kapal perang bekas Jerman yang dilakukan oleh Menteri  

  Riset dan Teknologi B.J. Habibie pada laporan utama edisi 11 

Januari1994. Akibat pemberitaan majalah Tempo edisi tersebut disinyalir 

terjadi konflik antara pihak-pihak yang berkepentingan atas pembelian 
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kapal-kapal perang bekas Jerman tersebut. Kalangan TNI-AL yang merasa 

kewenangannya dilangkahi oleh B.J. Habibie merasa tersinggung dengan 

pemberitaan tersebut.  

  Beberapa hari setelah tersebut, presiden Soeharto memerintahkan 

penutupan majalah Tempo beserta dua media cetak lainya yaitu Editor dan 

Detik karena pemberitaannya dianggap membahayakan stabilitas 

keamanan negara dan tidak melaksanakan prinsip Pers Pancasila. Berbeda 

dengan pembredelan pertama dimana majalah Tempo masih mampu 

berkelit dan mampu terbit lagi sebulan kemudian, pada pembredelan ini 

majalah Tempo harus menerima SIUPP-nya benar-benar dicabut. 

Penyebabnya adalah masa transisi yang terjadi dalam majalah Tempo itu 

sendri. Goenawan Moehamad yang telah lama memimipin majalah Tempo 

merasa perlu untuk melakukan sebuah penyegaran. Fikri Jufri yang dipilih 

menjadi pengganti dianggap memiliki kedekatan dengan Beny Moerdani 

dan para teknokrat pendiri Centre for Strategic and International Studies  

(CSIS) yang disebut sebagai ―musuh‖ Ikatan Cedekiawan Muslim 

Indonesia (ICMI). ICMI sendiri adalah organisasi bentukan Soeharto 

untuk mendapatkan dukungan dikala dukungan dari militer sudah mulai 

berkurang.
46

 

  Dalam masa kepemimpinan Fikri Jufri, pemberitaan majalah 

Tempo dinilai tidak netral. Pemberitaan yang condong memberikan 

dukungan kepada Beny Moerdani membuat majalah Tempo mendapat 

predikat ―majalah anti ICMI‖. Pemberitaan mengenai pembelian 39 kapal 

perang bekas Jerman oleh Menristek, B.J Habibie yang juga ketua ICMI 

dianggap sebagai wujud ketidak sukaan pada ICMI. Alasan ini digunakan 

sebagai pembenaran untuk ―membunuh‖ majalah Tempo karena akumulasi 

kekesalan-kekesalan atas kritik-kritik majalah tersebut kepada pemerintah. 

Dengan diterbitkannya SK Menpen No.125, No.126 dan 133 tertanggal 21 

Juni 1994 maka SIUPP majalah Tempo resmi dicabut. Segala upaya 

mencairkan pembredelan itu tidak membuahkan hasil karena majalah 
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Tempo dinilai tidak beritikad baik mengindahkan teguran-teguran yang 

sudah diberikan sebelumnya.  

  Selepas Soeharto lengser pada 21 Mei 1998, mereka yang pernah 

bekerja di majalah Tempo dan tercerai berai akibat pembredelan 

melakukan rembuk ulang untuk memutuskan perlu atau tidak majalah ini 

terbit kembali. Hasilnya, disepakati majalah Tempo harus terbit kembali. 

Maka, sejak 6 Oktober 1998, majalah ini pun hadir kembali di bawah 

naungan PT Arsa Raya Perdana. Menggandeng PT Arsa Raya Perdana 

sebagai penerbit yang menggantikan PT Grafiti Pers, majalah Tempo terbit 

lagi dengan wajah baru. Untuk meningkatkan skala dan kemampuan 

penetrasi ke bisnis dunia media, pada 2001 PT Arsa Raya Perdana 

melakukan go public dan mengubah namanya menjadi PT Tempo Inti 

Media Tbk (Perseroan) sebagai penerbit majalah Tempo yang baru. Dana 

dari hasil go public dipakai untuk menerbitkan Koran Tempo.  

  Tidak hanya lay-out seperti majalah Time yang ditinggalkan, 

namun juga isi dari majalah Tempo yang juga baru. Jika pada masa 

sebelum pembredelan majalah Tempo lebih menggunakan kata-kata 

metafor pada berita dalam mengajukan sebuah kritik, kini majalah Tempo 

lebih menggunakan sebuah pemberitaan dengan gaya argumentative 

dengan gaya laporan yang investigatif dan sebuah pemberitaan yang 

analitis. Dengan memilih gaya yang baru seperti ini pemberitaan dalam 

majalah Tempo tidak lagi perlu berbasa-basi menggunakan metafor dalam 

memberitakan sebuah konflik. Penyampaian kritik dan konflik dilakukan 

dengan cara yang lebih terbuka seperti tuntutan era kertebukaan.
47

 

  Produk-produk Tempo terus muncul dan memperkaya industri 

informasi korporat dari berbagai bidang, yaitu Penerbitan (majalah Tempo, 

Koran Tempo, Tempo English, Travelounge, Komunika, dan Bintang 

Indonesia), Digital (Tempo.co), Data & Riset (Pusat Data dan Analisa 

Tempo), Percetakan (Temprint), Penyiaran (TV Tempo dan Tempo 

Channel), Industri Kreatif (Matair Rumah Kreatif), Event Organizer 
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(Impresario dan Tempo Komunitas), Lembaga Pendidikan (Tempo 

Institute), Perdagangan (Temprint Inti Niaga), dan Building Manajemen 

(Temprint Graha Delapan).   

2. Nilai, Visi dan Misi Tempo  

  Nilai-nilai yang dianut oleh Tempo adalah Tepercaya, Merdeka, 

dan Profesional. Tepercaya yaitu menjunjung tinggi integritas dalam setiap 

ucapan dan tindakan. Kemudian Merdeka adalah bebas mengekspresikan 

diri dengan menghargai keberagaman. Serta nilai yang ketiga adalah 

Profesional yaitu selalu bekerja dengan standar kompetensi tertinggi. 

Penerapan Budaya Perusahaan Tempo diawali dengan mengevaluasi Visi 

dan Misi Perusahaan serta menggali nilai-nilai yang menjadi keunggulan 

kompetitif perusahaan selama perjalanan Tempo.  

  Tak hanya nilai, Tempo juga memiliki Visi dan Misi. Visi dari 

tempo yaitu menjadi acuan dalam usaha, meningkatkan kebebasan publik 

untuk berpikir dan berpendapat serta membangun peradaban yang 

menghargai kecerdasan dan perbedaan. Sedangkan Misi dari Tempo  

antara lain:  

a. Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari 

segala tekanan dengan menampung dan menyalurkan suara yang 

berbeda beda secara adil.  

b. Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegan pada 

kode etik. 

c. Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta 

mencerminkan keragaman Indonesia.  

d. Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah 

kepada semua pemangku kepentingan. 

e. Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khazanah artistik,  

intelektual, serta dunia bisnis melalui peningkatan ide-ide baru,   bahasa, 

dan tampilan visual yang baik.  

f. Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya.  
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3.  Tim Penulisan Majalah Tempo  

Komisaris Utama  : Goenawan Mohamad  

Komisaris  : Meity Farida Sita D, Yohanes Henky Wijaya  

Komisaris Independent  : Edmund E. Sutisna   

Direktur Utama  : Bambang Harymurti  

Pemimpin Redaksi   : Arif Zulkifli  

Redaktur Eksekutif   : Budi Setyarso 

Dewan Eksekutif Budi  : Setyarso, Daru Priyambodo, Gendur  

sudarsono, Yuli Ismartono, Hermien   Y. 

Kleden. Wahyu Muryadi, Budi Setyarso, 

Burhan Solihin, Lestantya, R Basoro, M 

Tufiqurahman    

4. Struktur Organisasi Tempo  

Berikut ini adalah bagan struktur organisasi dari Tempo: Dewan Eksekutif 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Tempo 

  
Sumber: Tempo.co 
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5. Kebijakan Redaksional  

Berikut ini adalah alur kebijakan redaksi Tempo:  

Gambar 4.2 

Alur berita di Tempo secara umum 

  

 

Sumber: Tempo.co 

  Peristiwa yang terjadi dan diliput oleh wartawan Tempo terbagi 

menjadi dua yaitu peristiwa terencana dan peristiwa insidential. Peristiwa 

yang dipilih oleh reporter, disaring melalui beberapa kali tahap hingga 

dimuat di Tempo. Pertama, reporter menyerahkan hasil liputan ke Tempo 

News Room, lalu diserahkan ke redaktur. Hal ini menunjukan bahwa 

reporter menyaring berita dan disempurnakan formatnya oleh redaktur.  

  Karena reporter diberikan kuasa memilih berita, mereka dituntut 

memiliki pemikiran yang sama dalam memandang peristiwa sehingga 

tidak terjadi kesalahpahaman. Oleh sebab itu wartawan harus mengikuti 

rapat redaksi sebelum liputan. Hal ini menunjukan upaya menyatukan 

pemikiran wartawan dan berita yang akan ditulis. Sehingga pada akhirnya 

merepresentasikan pandangan Tempo.  
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  Melihat kebijakan redaksional tersebut, membuktikan bahwa 

meskipun wartawan memiliki hak untuk menentukan sudut pandang 

pemberitaan, namun tetap saja ideologi yang ada pada Tempo menjadi 

patokan utama dalam menyajikan berita. Berita yang disajikan harus 

merepresentasikan pemikiran dan sudut pandang Tempo terhadap suatu 

peristiwa. Pada dasarnya tugas utama media, dalam sistem demokrasi, 

adalah memberikan informasi kepada masyarakat. Tempo menganggap 

investigasi itu sebagai alat jurnalistik dalam menjalankan tugas utamanya, 

yaitu menyampaikan informasi yang berlandaskan kebenaran fakta-fakta 

jurnalisme. Untuk menjalankan tugas-tugas semacam itulah, wartawan 

mempunyai hak-hak istimewa. Hak istimewa ini selalu berhubungan 

dengan kepentingan publik. Karena itulah, pada saat wartawan melakukan 

peliputan, wartawan mendapat kemudahan untuk mendapatkan akses 

dibandingkan pihak-pihak yang lain.
48

 

  Pada umumnya peliputan investigasi secara teoritis memiliki 

pedoman teknis yang harus dilaksanakan, kendati pada prakteknya di 

lapangan bisa terjadi berbeda. Langkah-langkah peliputan investigasi yang 

dilakukan Tempo mencangkup empat hal yaitu membuat konsep liputan 

investigasi, membuat perencanan investigasi, membuat evaluasi, membuat 

laporan investigasi.
49

 

  

  

 

 

 

 

 

  

                                                             
48

 Santana, Septiawan, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta: Yayasan Obor,2009) hlm. 30. 
49

 Ibid., hlm.65 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah disajikan di bab sebelumnya, bahwa tujuan 

penilitian ini ialah untuk mengetahui framing objektivitas pemberitaan 

imuniasi MR pada rubrik laporan utama majalah tempo disi 24-30 September 

2018.  

Pertama Pendefenisian Masalah/ Define Problem, ialah penyebab 

mengapa vaksin tersebut haram. Vaksin tersebut haram disebabkan adanya 

kandungan enzim babi di zatnya. MUI pun takbulat dalam memutuskan fatwa 

mubah vaksin ini. Ada yang boleh, ada yang tidak.  

Kedua sumber masalah/ Diagnose Causes, yaitu Sumber masalahnya 

karena vaksin tersebut mengandung enzim babi. Aktor utama yang MUI yang 

tak bulat dalam memutuskan fatwa ini dan membuat bingung masyarakat.  

Ketiga membuat keputusan moral/ Make Moral Judgement, dari 

kejadiaan ini pemerintah harus kerja dua kali karena telat meminta fatwa 

mubah kepada MUI. Dalam hal ini tempo menyajikan Pemerintah pun turut 

meminta saran kepada mubaligh agar vaksin ini mubah dan bisa di 

distribusikan kepada masyarakat.  

Keempat Menekankan penyelesaian/ Treatment Recommedantion, 

Penulis melihat Majalah Tempo telah menulis penyelesain dari akhir masalah 

ini ialah MUI memutuskan fatwa mubah dalam penggunaan vaksin ini. Dan 

memberikan anjuran kepada masyaraka agar melakukan imunisasi.  
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B. Saran  

1. Penulis menyadari banyak terdapat kesalahan baik dari segi penulisan 

maupun dari objek yang penulis teliti, mudah-mudahan dpat diperbaiki 

untuk kedepannya yang lebih baik lagi.penulis berharap mudah-mudahan 

hasil penelitian ini dapat membantu adik-adik yang ingin meneliti analisis 

framing ini sebagai referensi, setidaknya dapat membantu walaupun jauh 

dari kesempurnaan. 

2. Penulis menyarankan kepada Tempo juga harus objektifitas dari segala 

hal. Kandungan vaksin pun harus turut disoroti dari produsennya.   
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